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XI accounting 1 for class of control in SMKN 3 Bandung
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homaogeety test and diferent test. Based on result of statistical fest
there is research hypothesis which reads there is an increase
learning outcome on experiment class by using cooperative type
team assisted individualization learning model, so the hypothesis
of research is accepted.

How to Cite

'rezaoktaviani.ro@gmail.com
’ritazahara3110@gmail.com
’sungginghandoko54@gmail.com

Oktaviani, R., Zahara, R., Handoko, S. (2018).
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Team
Assisted Individualization dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa. JP2EA, Vol. 4, No. 1, Juni 2018, 41-48.

41



Oktaviani, Zahara, Handoko

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tujuan pembelajaran tentunya
berhubungan dengan hasil belajar, namun
peserta didik seringkali mengalami kesulitan
dalam  proses pembelajaran  sehingga
mempengaruhi hasil belajar yang telah
dicapai dikarenakan penggunaan
pendekatan pembelajaran yang tidak sesuai.
Seorang guru harus mengetahui hasil belajar
peserta didik agar proses pembelajaran dapat
terorganisir sedemikian rupa, sehingga dapat
mencapai nilai ketuntasan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian seorang guru
harus dapat mengetahui kesulitan yang
dialami oleh peserta didik hingga dapat
terbentuknya upaya untuk mengatasi
kesulitan tersebut dan dapat memperbaiki
hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Penilaian terhadap proses dan hasil
pembelajaran merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari perencanaan maupun
pelaksanaan proses pembelajaran guru. Pada
kurikulum 2013 guru diarahkan untuk
menggukan penilaian berupa penilalian yang
autentik. Penilaian autentik merupakan
suatu asesmen hasil belajar yang yang
menuntut peserta didik menunjukkan
prestasi dan hasil belajar berupa kemampuan
dalam kehidupan nyata dalam bentuk
kinerja atau hasil kerja (Supardi, 2016: 24).
Dengan demikian penilaian yang sebenarya
terdapat pada penilaian autentik, karena
pada penilaian autentik ini semua informasi
yang telah dikumpulkan di akhir proses
pembelajaran oleh seorang guru dapat
melihat hasil belajar peserta didik berupa
perkembangan proses belajar serta dapat
melihat tingkah laku yang ada pada diri
peserta didik.

Keberhasilan belajar peserta didik dapat
dilihat dari ketercapaiannya berdasarkan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
nilai KKM tentunya telah ditentukan dalam
ketercapaian tujuan pembelajan berdasarkan
penilaian yang autentik. Peserta didik
dinyatakan berhasil apabila mendapatkan
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nilai melebihi dari nilai KKM sedangkan
peserta didik yang mendapatkan nilai kurang
dari KKM harus melakukan perbaikan nilai
saipai tercapainya nilai KKIM. Maka dari itu
peserta didik harus berupaya untuk dapat
membuat  ketercapaiannya  keberhasilan
dalam hasil belajar.

Namun dapat diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik kelas 11 Akuntansi
SMK Negeri 3 Bandung dalam mata
pelajaran akuntansi perusahahaan dagang
masih ada yang mendapatkan hasil belajar di
bawah KKIM. Seperti yang telah dilihat dari
hasil pretest peserta didik mendapatkan
rata-rata nilai sebesar 7,0 sedangkan untuk
mata  pelajaran  Akuntansi  sekolah
memberikan Kriteria Ketuntasan Nilai
sebesar 7,80 nilai tersebut tentunya termasuk
ke dalam nilai yang cukup besar. Peserta
didik yang ingin mendapatkan hasil yang
baik tentunya harus melebihi nilai KKM
karana apabila mendapatkan nilai yang pas
dengan nilai KKM tentunya termasuk
kedalam hasil belajar yang kurang maksimal.

Setelah diketahui faktor kesulitan yang
didapat oleh peserta didik pada mata
pelajaran akuntansi yaitu ada pada kesalahan
peserta didik dalam menjurnal bukti
transaksi. Kesalahan tersebut tentunya
kesalahan yang cukup fatal karena dapat
mempengaruhi pada hasil akhir yang
didapat pada saat menyusun laporan
keuangan. Maka dari itu kemampuan dalam
menganalisis  bukti transaksi tentulah
berperan penting dalam mata pelajaran
akuntans padahal proses analisis bukti
transaksi merupakan proses awal mula
mencatatan dalam siklus akuntansi..

Tujuan Penelitian

1. Untuk memperoleh penerapan Model
Pembelajaran  Cooperative Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) pada
pembelajaran  Analisis ~ Transaksi
Perusahaan Dagang.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen
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dan kelas kontrol pada pembelajaran
Analisis Transaksi Perusahaan Dagang.
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model
Pembelajaran  Cooperative tipe Team

Assistid Individualization (TAI) pada

pembelajaran ~ Analisis ~ Transaksi
Perusahaan Dagang.

Rencana Pemecahan masalah

1. Bagaimana penerapan Model

Pembelajaran  Cooperative tipe Team
Assisted Individualization (TAI) pada
pembelajaran  Analisis ~ Transaksi
Perusahaan Dagang?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada pembelajaran Analisis
Transaksi Perusahaan Dagang?

3. Apakah terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model
Pembelajaran  Cooperative tipe Team
Assistid Individualization (TAI) pada
pembelajaran  Analisis ~ Transaksi
Perusahaan Dagang?

KAJIAN LITERATUR

Model Pembelajaran Cooperative Tipe Team
Assited Individualization

Menurut Robert Slavin dalam (Huda,
2013, hal.  200), Team  Assisted
Individualization (TAI) merupakan
pembelajaran individual yang akan melatih
pengetahuan pedagogik seorang siswa yang
dilakukan dengan cara pengelompokan
siswa di dalam kelas serta mendukung
pembelajaran praktik seperti pembelajaran
berbasis komputer. Tujuan 747 adalah
untuk meminimalisasi pengajaran individual
yang terbukti kurang efektif, selain juga
ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, serta motivasi
siswa dengan belajar kelompok.

Sintak pembelajaran TAI mencangkup
tahapan-tahapan konkret dalam
melaksanakan program tersebut di ruang

kelas menurut Slavin dalam (Huda, 2013,
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hal. 201)

1. Tim. Dalam TAI, siswa siswa dibagi ke
dalam tim-tim yang beranggotakan 3-4
orang, sebagaimana dalam STAD dan
TGT.

2. Tes penerapan. Siswa diberikan pretest,

secara individu dilakukan tes untuk

menempatkan siswa dalam sebuah
kelompok.
3. Materi. Siswa mempelajari materi

pembelajaran yang akan didiskusikan.

4. Belajar kelompok. Siswa melakukan
belajar kelompok bersama rekan-rekan
dalam satu tim.

5. Skor dan rekognisi. Siswa diberikan skor

akhir yang  didapat

berdasarkan kerja sama dalam tim, bagi

nilai

pada

tim yang memenuhi kriteria akan

mendapatkan ~ penghargaan  yang
diberikan oleh guru.
6. Kelompok pengajaran. Guru

memberikan pengajaran kepada setiap
kelompok tentang materi yang sudah
didiskusikan

7. Tes fakta. Guru meminta siswa untuk

mengerjakan tes-tes untuk
membuktikan kemampuan mereka yang
sebenarnya.

Hasil Belajar

Menurut Nasution dalam (Supardi,
2016, hal. 2) keberhasilan belajar adalah
perubahan tingkah laku atau sikap, cara
berpikir dan kecakapan yang terjadi pada
seorang individu dengan melalui proses
belajar.

Pengertian keberhasilan belajar pun

dikemukakan oleh Supardi (2016, hal. 2)

yaitu, suatu proses dalam mencapai
perubahan yang lebih baik meliputi
perubahan sikap, kemampuan kognitif

maupun psikomotor.
Menutut Benyamin S.Bloom dalam

(Arifin, 2014, hal. 21) hasil belajar dapat
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dikelompokan ke dalam tiga domain, yaitu
kelompok kognitif, afektif dan psikomotor.
Adapun rincian pembelajaran  tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Kognitif

Pembelajaran kognitif
merupakan kegiatan pembelajaran yang
menuntut kemampuan berpikir mulai
dari yang paling sederhana hanya
sekedar tahu sampai kepada yang paling

kompleks yaitu memberikan penilaian

tentang sesuatu baik atau buruk, benar

atau salah, bermanfaat atau tidak
bermanfaat.
Menurut Bloom dalam

(Supardi, 2016, hal. 152) aspek kognitif
ini memiliki enam jenjang kemampuan,
yaitu:

Pengetahuan (knowledge)
Pemahaman (comprehension)
Penerapan (application)

Analisis (analysis)

Sintesis (synthesis)

o opo o

. Sintesis (synthesis)
2. Pembelajaran Afektif
Keterampilan afektif dari suatu
proses dan hasil belajar menekankan
pada bagaimana siswa bersikapn dan
bertingkah laku di dalam lingkungan
masyarakatya. Pemikiran atau perilaku
yang dapat diklasifikasikan sebagai
ranah afektif menurut Andersen dalam
(Supardi, 2016, hal. 122). Pembelajaran
afektif menurut taksonomi Krathwohl
dalam (Supardi, 2016, hal. 123) terdiri
atas beberapa jenjang kemampuan,
yaitu:
a. Kemampuan menerima (receiving)
b. Kemampuan
menanggapi/menjawab (responding)
c. Menilai (valuing)

d. Organisasi (organization)
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3. Pembelajaran Psikomotor
Dalam psikologi kata motor
istilah  yang

menunjukan pada hal kegiatan dan

sebagai

digunakan

keadaan yang melibatkan otot-otot dan
juga
kelenjar dan sekresinya. Menurut

Muhibin Syah (dalam Supardi, 2016:
178) motor juga dapat ditampilkan

gerakan-gerakannya, kelenjar-

sebagai keadaan yang meningkatkan

atau  menghasilkan  stimulasi atau

rangsangan terhadap kegiatan organ
fisik.

Menurut Nana Sudjana dalam
(Supardi, 2016, hal. 179) terdapat enam

aspek ranah pembelajaran psikomotor,

yaitu:

a. Gerak rileks

b. Gerak dasar

c. Gerak persepsi

d. Gerak kemampuan fisik

e. Gerakan tampil

t.  Kemampuan berkomunikasi dengan

gerakan

Penelitian Yang Relevan

Untuk menghindari duplikasi, peneliti
melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian  terdahulu.  Penelitain  ini
dilakukan oleh Yolanda Dian Nur Megawati
dan Annisa Ratna Sari (2012). Hasil
penelitian ~ ini  menunjuka  bahwa
implementasi model pembelajran Team
Asisted  Individualization —(TAI)  dapat
meningkatkan  keaktivan siswa dalam
pembelajran  akuntansi dan  adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran  akuntansi.  Peningkatan  ini
terdapat dari jumlah ketuntasan hasil belajar
siswa yang mengalami peningkatan secara

klasikal.

Hipotesis
1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa

yang signifikan antar kelas eksperimen
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terhadap  kelas  kontrol  pada
pembelajaran ~ Analisis ~ Transaksi
Perusahaan Dagang.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen dengan menggunakan
Model Pembelakatan Cooperative tipe
Team Assisted Individualization (TAI)
pembelajaran ~ Analisis ~ Transaksi

Perusahaan Dagang.

METODE PENELITIAN

Maka metode yang digunakan oleh
peneliti adalah Quasi Eksperimental Design
karena dalam penelitian ini mempunyai
kelompok kontrol yang tidak dapat
berfungsi sepenunya. Sifat penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif, masalah yang
dibawa oleh peneliti harus sudah jelas,
sedangkan masalah dalam penelitian
kuantitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti memasuki
lapangan. Maka sifat penelitian ini
menggunakan kuntitatif karena data yang
diperoleh berupa angka-angka sedangkan
analisisya dengan menggunakan statistik.
Metode yang digukan adalah eksperimen
karena metode ini sebagian dari metode
kuantitatif yang mempunyai ciri dalam
penelitian ini diambil dua kelas sebagai
sampel, yaitu kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran 7eam
Assisted Individualization (TAI) dan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensioanal. Adapun desain penelitian ini
menggunakan desain kelompok
Noneguivalen Control Group Design. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluluh
siswa SMK kelas XI Akuntansi sebanyak
empat kelas dan akan diambil secara
sampling purposive sebanyak dua kelas dari
banyaknya kelas XI Akuntansi yang ada di
SMK 3 Bandung tersebut. Kelas pertama
menggunkan model 7AI sebagai kelas
eksperimen  sedangkan  kelas  kedua
menggunakan model konvensional sebagai
kelas kontrol.

Teknik

menggunakan

data
lembaran

pengumpulan
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pengamatan/observasi dan tes. Pada teknik
pengumpulan data observasi digunakan
untuk menilai proses pembelajaran terutama
untuk menilai penampilan guru dan melihat
keterlaksanaan dalam RPP dan model
pembelajaran cooperative tipe TAL

Sedangkan  teknik  pengumpulan
databerupa tes ditunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa, hasil belajar yang diukur
adalah dalam menyelesaikan tes awal (pre-
test) dan tes akhir (posz-zest).

Adapun prosedur pengumpulan data
dengan beberapa tahapan yang dalam
penelitian ini, diantaranya:

Tahap Perencanaan
1. Melakukan observasi terhadap masalah

pada kelompok eksperimen dengan

mencari solusi

Rencana Pelaksanaan
(RPP) wuntuk kelas

eksperimendan kelas kontrol

2. Menyusun

Pembelajaran

3. Membuat instrument penelitian
Tahap Pelaksanaan
1. Pemberian tes awal. Pemberian tes
awal kepada kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebelum dikakukannya

perlakuan  menggunakan model
pembelajaran.
2. Penerapan model pembelajaran.

Adapun pemberian perlakuan yang

dilakukan melipiti beberapa tahap

diantaranya:

a. Pemberian perlakuan kepada
kelas eksperimen

b. Pemberian perlakuan kepada
kelas kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hoasil Penelitian

Kegian guru yang telah diamati dalam
proses pembelajaran di kelas ekperimen
dengan penggunaan metode pembelajaran
team  assisted  individualization  telah
menghasilkan  lembar  observasi  yang
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menunjukkan nilai sebesar 100% sehingga
penggunaan metode pembelajaran feam
assisted individualization sangat baik.

Adapun pengujian untuk aspek kognitif
nilai statistik pada hasil pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dengan nilai signifikan kelas
eksperimen  sebesar 0,332 dan nilai
signifikasi pada kelas kontrol sebesar 0,454 ,
sedangkan signifikan hasil nilai posttest pada
kelas eksperimen sebesar 0,311 dan
signifikasi hasil nilai postes pada kelas
kontrol sebear 0,096. Maka berdasarkan
nilai signifikasi dari hasil pretest dan posttest
dapat dikatakan pendistribusian tersebut
berstatus normal karena tidak lebih kecil dari
0,05. Tahap selanjutnya terdapat pada
pengujian  uji homogen pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
signifikasi hasil pretest sebesar 0,692
sedangkan hasil nilai posttest sebesar 0,317
maka pada hasil uji homogen ini dapat
diterima karena nilai signifilasi tidak lebih
kecil dari  0,05. Kemudian untuk
perhitungan statistik melalui uji t pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
signifikasi hasil pretest sebesar 0,711 nilai
tersebut tidak lebih kecil dari 0,05 yang
menyatakan tidak ada perbedaan nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
sedangkan hasil nilai posttest sebesar 0,00
nilai tesebut lebih keci dari 0,05 yang
menyatakan adanya perbedaan rata-rata
yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Selanjutnya untuk aspek afektif penulis
telah mendapatkan hasil belajar berdasarkan
observasi yaitu untuk kelas eskperimen
dengan kriteria perolehan A sebanya 17
siswa, B sebanyak 14 siswa, C sebanyak 4
siswa, D sebanyak 1 siswa sedangkan pada
kelas kontrol dengan kriteria perolehan A
sebanya 7 siswa, B sebanyak 18 siswa, C
sebanyak 8 siswa, D sebanyak 3 siswa. Maka
pada kriteria hasil rata-rata aspek afektif
yaitu pada kelas eksperimen mendapat nilai
A dengan kriteria sangat baik sedangkan

kelas kontrol mendapat nilai B dengan
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kriteria baik.
Kemampuan dalam aspek psikomotor
menggunakan pengujian melalui hasil

statistik yang ada pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, adapun pendistribusian hasil
pretest pada kelas eksperimen sebesar 0,430
dan nilai signifikasi pada kelas kontrol
sebesar 0,433 sedangkan signifikan hasil
nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar
0,115 dan signifikasi hasil nilai postes pada
kelas  kontrol sebear 0,084. Maka
berdasarkan nilai signifikasi dari hasil pretest
dan posttest dapat dikatakan pendistribusian
tersebut berstatus normal karena tidak lebih
kecil dari 0,05. Tahap selanjutnya terdapat
pada pengujian uji homogen pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
signifikasi hasil pretest sebesar 0,642
sedangkan hasil nilai posttest sebesar 0,398
maka pada hasil uji homogen ini dapat
diterima karena nilai signifilasi tidak lebih
kecil dari  0,05. Kemudian untuk
perhitungan statistik melalui uji t pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
signifikasi hasil pretest sebesar 0,877 nilai
tersebut tidak lebih kecil dari 0,05 yang
menyatakan tidak ada perbedaan nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
sedangkan hasil nilai posttest sebesar 0,00
nilai tesebut lebih keci dari 0,05 yang
menyatakan adanya perbedaan rata-rata
yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Berdasarkan ~ pembahasan  diatas
mengenai penerapan model dinyatakan
sangat baik dan pada hasil belajar aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor
dinyatakan adanya perbedaan dan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol ~ setelah  diterapkannya model
pembelajaran zeam assisted individualization.
Kelebihan pada model pembelajaran ini
dapat membantu siswa dari setiap
kelompoknya dengan adanya tahapan
tingkatan level sehingga siswa dapat belih
memahami setiap jenis soal untuk mendapat
level yang selanjutnya, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya penerapan
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model pembelajaran cooperative tipe team
assisted individualization dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan Hasil Penelitian

Model pembelajatan yang dilaksanakan
di kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran cooperative tipe team
assisted individualization terdapat
peningkatan secara signifikan karena setelah
dilihat dari hasil data indeks gain kelas
eksperimen keberhasilan belajar pada aspek
kognitif ~ sebesar 0,66  sedangkan
keberhasilan belajar pada aspek psikomotor
sebesar 0,67. Hasil indeks gain pada kelas
kontrol terdapat hasil kognitif sebesar 0,44
sedangkan untuk psikomotor sebesar 0,45

Dapat disimpulkan dari hasil indeks
gain bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative tipe team assisted
individualization dibandingkan dengan hasil
belajar pada kelaskcontrol tanpa perlakuan,
Hal ini terjadi karena di kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran

cooperative tipe team assisted
individualization siswa secara terbuka saling
secara  terbuka  dan  luas  untuk
mengembangkan ~ pengetahuan  yang
diajarkan dengan pengalaman nyata siswa
dan  saling  bekerja  sama  dalam

menyelesaikan latihan soal. Sedangkan
dikelas kontrol hanya fokus pada jawaban
berdasarkan dengan kelas eksperimen
sehingga kemampuan hasil belajar siswa

pada  kelas kontrol masih  rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah dipaparkan maka

penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil observasi penerapan
Model Pembelajaran Cooperative tipe
Team Assisted Individualization (TAI)
pada mata pelajaran Analisis Transiksi
Perusahaan kelas

Dagang  pada
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eksperimen sangat baik karenan pada
saat melaksanakan proses pembelajaran
peneliti melakukan sesuai dengan sintak
yang ada pada model pembelajaran
Team Assisted Individualization.
2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa
kelas yang
menggunakan Model Pembelajaran

Cooperative  tipe  Team  Assisted
Individualization (TAI) dibandingkan
kelas

perhitunggan menggunakan uji statistik.

antara eksperimen

dengan kontrol  berdasarkan
3. Adanya peningkatan terhadap hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model
Pembelajaran  Cooperative tipe Team

Assistid (TAI)
berdasarkan hasil dari uji statistik.

Individualization
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